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Tesisini membahas peran Dispute Settlement Body (DSB) WTO dalam menyel esaikan sengketa dagang di
bidang pertanian khususnya sengketa dagang yang terjadi antara AS-Jepang. Liberalisas perdagangan
dalam era globalisasi merupakan satu hal yang tidak bisa dihindari. Tingginyatingkat ketergantungan
ekonomi antar negara akan mendorong negara-negara di dunia untuk bekerja sama dan meningkatkan
perdagangan secara global.

Karenaitu, dalam konteks perdagangan intemasional, hambatan yang diberlakukan oleh satu negara akan
menghambat proses liberalisasi perdagangan tersebut. Untuk mencapai liberalisasi perdagangan global
tersebut, negara-negara di dunia terus melakukan pembaharuan terhadap sistem perdagangan global tersebut.

Pada tahun 1994, General Agreement on Tariffsand Trade (GATT) resmi digantikan oleh World Trade
Organization (WTO). Hasil perjanjian Uruguay Round selama 8 tahun dari 1986-1994 tersebut merupakan
awal dari erabare dalam konteks perdagangan dunia. Di samping terbentuknya instituss WTO, Uruguay
Round juga telah berhasil membangun sistem dan mekanisme yang lebih komprehensif. Item-item
perdagangan yang muncul pada era sekarang diadopsi dalam WTO.

Di samping itu, hal yang sangat penting adal ah terbentuknya Dispute Settlement Body (DSB) WTO, badan
yang diberi kewenangan dalam menangani sengketa dagang antar negara anggota. Dalam mekanisme
penyel esaian sengketa dalam rezim perdagangan WTO, semua negara memiliki hak dan kewajiban yang
sama. Harapannya adalah terwujudnya keadilan serta kompetisi yang fair dalam perdagangan dunia.

Penulisan tesis ini menggunakan perspektif liberalis dalam ilmu Hubungan Intemasional. DSB sebagai
badan yang menangani sengketa dagang antar negara, sangat berperan dalam upaya tersebut. Kasus yang
diangkat adalah sengketa dagang yang terjadi antara AS-Jepang di bidang pertanian.

Sengketa dagang antara A S-Jepang diakibatkan oleh penggunaan kebijakan yang dianggap merugikan
khususnya dalam bidang pertanian. Sebab Jepang menerapkan kebijakan yang membuat akses pasar bagi
produk AS mengalami hambatan.

Peran DSB dalam penyel esaian sengketa dagang ini adalah sebagai badan yang mempertemukan kedua
belah pihak untuk menyelesaikan sengketa dagang yang terjadi. Namun dalam kenyataannya DSB tidal(
memiliki kekuasaan yang dapat memaksa kedua belah pihak untuk merubah kebijakan masing-masing
negara dalam perdagangan internasional nya khususnya perdagangan di bidang pertanian.
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